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RINGKASAN

“Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Etanol Biji Alpukat (Persea americana
Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan Staphylococcus
aureus”. Dita Purwinda Anggrella; 100210103034; 2014; 78 halaman; Program
Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember.

Alpukat merupakan buah yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia.
Dalam dunia pengobatan, alpukat telah banyak digunakan sebagai obat tradisional
untuk mengobati berbagai macam penyakit. Kandungan kimia buah dan daun alpukat
adalah saponin, alkaloid, dan flavonoid. Buah alpukat juga mengandung tanin
sedangkan daun mengandung polifenol, kuersetin dan gula alkohol persiit. Khasiat
dari  tumbuhan  ini  diantaranya  untuk mengobati sariawan, sebagai pelembab,
kencing batu,dan darah tinggi. Selain buah dan daunnya, biji alpukat mempunyai
daya anti mikroba, karena mengandung senyawa flavonoid , tanin, saponin, alkaloid,
steroid, triterpenoid, kuonin, monotripernoid, yang diduga dapat digunakan sebagai
obat diare.  Sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji daya
hambat ekstrak biji alpukat dan menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan Straphylococcus aureus.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Prodi Biologi Universitas Jember pada bulan April samapi
dengan Juni 2014. Penelitian ini merupakan penelitian in vitro dengan menggunakan
metode sumuran dengan kontrol positif kloramfenikol 0,1% dan kontrol negatif
aquades. Serial konsentrasi yang digunakan untuk mengetahui perbedaan daya
hambat adalah 0,1%, 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%. Analisis
data dengan ANOVA menggunakan SPSS versi 17 for Windows, untuk menguji
perbedaan diantara semua pasangan perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan
α= 0,05. Perbedaan rata-rata daya hambat ekstrak biji alpukat terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dapat diketahui dengan uji T
dengan derajat kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut zona hambat yang tertinggi yaitu pada
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) 0,2% dengan
diameter sebesar 0,08 cm, sedangkan pada Escherichia coli memiliki KHM 0,4%
dengan diameter sebesar 0,05 cm. Hal ini membuktikan bahwa zat aktif dalam
ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) lebih menghambat Staphylococcus
aureus yang merupakan bakteri Gram positif daripada Escherichia coli yang
merupakan Gram negatif. Hal ini disebabkan karena perbedaan penyusun dinding sel
kedua bakteri tersebut. Pada bakteri Gram positif struktur dinding selnya lebih
sederhana daripada gram negatif, sehingga molekul zat antimikroba lebih cepat
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menembus dinding sel Gram positif. Untuk mengetahui adanya perbedaan daya
hambat oleh masing-masing ekstrak pada masing-masing perlakuan dilakukan
analisis dengan menggunakan ANOVA dengan tiga kali pengulangan. Berdasarkan
hasil uji ANOVA daya hambat ekstrak biji alpukat terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli signifikan atau berbeda nyata pada taraf α= 0,05 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,000 (P< 0,05) pada setiap masing-masing konsentrasi,
demikian juga ekstrak biji alpukat terhadap bakteri Staphylococcus aureus signifikan
atau berbeda nyata pada taraf α= 0,05 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (P<
0,05) pada setiap masing-masing konsentrasi. Perbedaan rata-rata daya hambat
bakteri dari ekstrak Biji Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dianalisis dengan uji T. Berdasarkan
hasil Uji T, signifikasi 0,772 (P> 0,05) maka dapat disimpulkan ekstrak biji alpukat
berbeda secara tidak signifikan terhahadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dengan Staphylococcus aureus.

Kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan, bahwa ekstrak biji
alpukat berbeda secara tidak signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dengan Staphylococcus aureus. Ekstrak biji alpukat memiliki
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi 0,4% dengan rerata diameter zona hambat yaitu
0,05 cm, sedangkan ekstrak biji alpukat memiliki Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada
konsentrasi 0,2% dengan rerata diameter zona hambat yaitu 0,08 cm. Jika dilihat dari
Konsentrasi Hambat Minimumnya maka ekstrak biji alpukat memiliki daya hambat
lebih besar terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus daripada Escherichia coli.
Semakin kecil Konsentrasi Hambatan Minimumnya maka semakin efektif suatu
bahan tersebut dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
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